
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Kehidupan anak usia dini sangat mudah terpengaruh oleh lingkungan 

karena lingkungan dapat memberikan stimulasi terhadap perkembanganya. 

Oleh karena itulah sangat dibutuhkanya pendidikan anak usia dini, karena 

pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar dan 

menempati posisi yang paling strategis dalam proses pengembangan sumber 

daya manusia (Direktorat PAUD, 2005).  Kemudian menurut UU No. 20 

tahun 2003 pasal 1 butir ke 14 dijelaskan bahwa “Pendidikan anak usia dini 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia 6 tahun yang di berikan rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak 

memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut”.  

Dalam Permendikbud No. 137 tahun 2014, tetang Standar Nasional 

PAUD disebutkan bahwa secara keseluruhan aspek perkembangan bagi anak 

usia dini meliputi 6 aspek perkembangan. Dalam aspek perkembangan anak 

usia dini, salah satunya ada pekembangan bahasa anak usia dini. Dalam 

penelitian ini bahasa yang akan di teliti adalah tentang bahasa ekspresif, yang 

mana bahasa ekspresif digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang 

dirasakan seseorang dan memahami apa yang dirasakan orang lain.  

Dalam Herlina dan Sianturi (2021:23) dijelaskan bahwa dalam 

memahami orang lain, harus memiliki keterampilan sebagai berikut: a). 

memperhatikan isyarat-isyarat emosi dan  mendengarkan dengan baik, b). 

menunjukan kepekaan dan pemahaman terhadap prespektif orang lain, dan 

c). membantu berdasarkan pemahaman terhadap kebutuhan dan perasaan 

orang lain.  



 

 

 

Ada beberapa hal yang bisa menstimulus perkembangan anak usia dini, 

yaitu salah satunya adalah dengan permainan. Permainan adalah suatu hal 

yang disenangi anak karena bermain merupakan hal yang wajib bagi anak. 

Hal itu dikarenakan bermain mempunyai nilai dan arti yang sama seperti 

bekerja dan belajar bagi orang dewasa. Maksudnya adalah bahwa bermain 

itu adalah sarana mengembangkan segala kemampuan yang ada pada diri 

anak. Dengan bermain anak menemukan berbagai pengalaman untuk 

mengenal dunia sekitarnya. Dengan stimulasi ini anak akan mampu 

melaksanakan tugas perkembanganya termasuk perkembangan bahasa, 

sehingga memberikan dasar yang kokoh bagi penyelesaian masalah anak di 

kemudian hari.  

Awal mula penelitian ini ketika peneliti menukan masalah dalam bidang 

media untuk mengembangkan kemampuan bahasa eksprsif anak usia dini 

terkhusus anak usia 4-5 tahun di RA Nurul Falah. Indikator pencapaian 

memahami bahasa ekspresif untuk anak usia 4-5 tahun dalam Kurikulum 

PAUD 2013 diantaranya adalah adalah dapat menggunakan kalimat pendek 

untuk berinteraksi dengan anak seusianya atau dengan orang 

dewasa.menceritakan gambar yang ada di dalam buku, berbicara sesuai 

kebutuhan, dan bertanya menggunakan dua kata tanya. Keempat indikator 

pencapaian tersebut diklasifikasikan menjadi 3 kempuan berbahasa eksprsif 

anak. Ketiga kemampuan berbahasa ekspresif anak tersebut adalah 

kemampuan anak untuk menyatakan, menanyakan, dan permintaan. Namun 

dalam penelitian ini hanya difokuskan pada kemampuan anak untuk 

menyatakan. Jadi indikator yang menjadi bahan penilaian adalah anak 

mampu untuk menyatakan apa yang dia lihat atau yang dia rasakan 

berdasarkan keninginannya sendiri melalui bahasa verbal (lisan).  

Pembelajaran di PAUD dikembangakan berdasarkan KI dan KD serta 

Tema. Dalam konteks ini dirumuskan bahwa “memahami bahasa reseptif 

(menyimak dan membaca) untuk memahami bahasa ekspresif 

(mengungkapkan bahasa verbal dan non verbal) melalui tema diriku” 

sebagai dasar latar belakang masalah dari penelitian ini. Bahan pembelajaran 

yang akan digunakan diambil dari sub tema anggota tubuh, namun bisa 



 

 

 

menggunakan tema lainya menyesuaikan dengan tema yang sedang 

digunakan. Media pembelajaran yang digunakan berupa audio visual dan 

model pembelajaran berbasis permainan yaitu permainan pesan berantai. 

Berdasarkan observasi peneliti ke lokasi penelitian pada tanggal 22 Januari 

2022, peneliti menemukan masalah terkait tidak adanya media untuk 

mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini di RA Nurul 

Falah. Melalui permasalah ini, peneliti bermaksud untuk melakukan 

pengembangan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

bahasa ekspresif anak usia dini. Sebagaimana yang sudah tertera diatas, 

bahwa pengembangan yang dilakukan adalah sebuah permainan yaitu 

permainan pesan berantai. 

Proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini berlandaskan pada 

metode Design Based Research (DBR). Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

peneliti di RA Nurul Falah pada tanggal 16 Juli 2022 media untuk 

mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun, 

permainan pesan berantai ini sudah ada di RA Nurul Falah namun tidak 

digunakan untuk membantu mengembangkan kemampuan bahasa eksprsif 

anak usia dini dan belum dilaksanakan penelitian tentang hal itu. Oleh karena 

itulah bukti, data, dan informasi tentang hal tersebut belum ditemukan. 

Sehingga menjadi hambatan bagi guru dalam mencapai hasil pembelajaran 

yang optimal terkait kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun di RA 

Nurul Falah. Dengan adanya latar belakang ini, lebih menguatkan peneliti 

untuk melakukan penelitian terhadap bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun 

dengan harapan penelitian ini bisa menjadi tumpuan dalam pengembangan 

kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun sehingga kemampuan 

bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun dapat berkembang sebagaimana 

mestinya dan lebih baik lagi. 

Dari temuan tersebut dijelaskan bahwa penelitian ini fokus pada 

pengembangan permainan pesan berantai untuk mengembangkan 

kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun dengan beberapa inovasi 

sebagai pembeda antara penelitian ini dengan penelitian lain atau penelitian 

sebelumnya. Dilakukanya penelitian ini untuk mendeskripsikan hal tersebut. 



 

 

 

Adapun judul penelitian ini dirumuskan yaitu “Pengembangan Permainan 

Pesan Berantai untuk Mengembangkan Kemampuan Bahasa Ekspresif 

Anak Usia 4-5 Tahun” 

1.2 Identifikasi Masalah 

     Masalah yang terindetifikasi dalam penelitian ini adalah tidak adanya 

media untuk mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini 

khususnya anak usai 4-5 tahun karena di usia tersebut anak sedang 

beradaptasi dengan dunia sekolah.  

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah umum dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana 

pengembangan permainan pesan berantai untuk mengembangkan 

kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-5 ? Kemudian dapat dijabarkan 

rumusan masalah khusus sebagai berikut: 

1. Bagaimana perancangan solusi permainan pesan berantai untuk 

mengatasi permasalahan pada perkembangan kemampuan bahasa 

ekspresif anak usia 4-5 tahun  ?. 

2. Bagaimana pengujian kelayakan dan perancangan solusi untuk 

mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun ?. 

3. Bagaimana refleksi dari penerapan solusi untuk mengembangakan  

kemampuan bahasa eskpresif anak usia 4-5 tahun ? 

1.4 Fokus Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metodologi penelitian Design Based Research (DBR). 

2. Fokus Penelitian 

 Penelitian ini difokuskan pada pengembangan permainan pesan 

berantai untuk mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak 

usia 4-5 tahun. 

3. Sumber Data 

 Data-data dalam penulisan ini diperoleh melalui teknik observasi,  

wawancara penulis, hasil validasi ahli serta jurnal-jurnal maupun buku 

yang berhubungan dengan penelitian. 



 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah mengembangkan permainan 

pesan berantai untuk mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak 

usia 4-5 tahun. Kemudian untuk tujuan penelitian sacara khusus adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan perancangam solusi permainan pesan 

berantai untuk mengatasi permasalahan pada perkembangan 

kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-5. 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan pengujian kelayakan dan perancangan 

solusi untuk mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-

5 tahun. 

3. Mengetahui dan mendeskripsikan refleksi dari penerapan solusi untuk 

mengembangakan  kemampuan bahasa eskpresif anak usia 4-5 tahun. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Konseptual  

 Dalam penelitian ini diperoleh deskripsi tentang permainan pesan 

berantai sebagai berikut:: 

a. Perancangam solusi permainan pesan berantai untuk mengatasi 

permasalahan pada perkembangan kemampuan bahasa ekspresif 

anak usia 4-5 tahun. 

b. Pengujian kelayakan dan perancangan solusi untuk mengembangkan 

kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun. 

c. Refleksi dari penerapan solusi untuk mengembangakan  kemampuan 

bahasa eskpresif anak usia 4-5 tahun . 

2. Manfaat Faktual 

 Dalam penelitian ini diperoleh deskripsi hasil penelitian 

“Pengembangan Pesan Berantai untuk Mengembangkan Kemampuan 

Bahasa Ekspresif Anak Usia 4-5 Tahun” dalam bentuk proposal, skripsi, 

dan artikel yang di harapkan mampu menambah sumber pengetahuan 

bagi berbagai pihak, 

1.7 Penelitian yang Relevan 



 

 

 

       Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan, diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zaharatur Rahmah (2019) dari UIN raden 

Intan Lampung yang berjudul ”Penerapan Permainan Bisik Berantai 

untuk Mengembangkan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di KB Tunas 

Harapan Tanjung Bintang Lampung Selatan”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini membahas 

tentang bagaimana penerapan permainan bisik berantai untuk 

mengembangkan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun di KB Tunas 

Harapan Tanjung Bintang Lampung Selatan. Hasil dari penelitian ini 

adalah bahwa penerapan permainan bisik berantai ini dapat digunakan 

untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun di KB 

Tunas Harapan Tanjung Bintang Lampung Selatan. Hal ini dilihat 

berdasarkan proses yang telah diberikan dari semula anak belum 

mengalami perkembangan kemudian mencoba permainan ini walaupun 

memang belum terlalu maksimal tetapi anak sudah mengalami 

perkembangan.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Eko Widhi Hastuti (2017) dari 

Universitas Slamet Riyadi Surakarta yang berjudul “Meningkatkan 

Perkembangan Bahasa Anak Melalui Bermain Pesan Berantai”. 

Penelitian menggunakan metode penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil 

drai penelitian ini adalah bahwasanya permainan pesan berantai dapat 

membantu meningkatkan kemampuan bahasa anak. Dibuktikan dari hasil 

obserbvasi awal diperoleh presentase kemampuan bahasa anak sebanyak 

67,5% atau 10 anak, kemudian pada siklus 1 diperoleh peningkatan 

sebanyak 78% atau 12 anak. Dan pada pelaksanaan siklus 2 diperoleh 

peningkatan menjadi 91,7% atau sebanyak 18 anak.  

1.8 Sistematika Penelitian 

      Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam proses 

penyusunan tugas akhir ini selanjutnya yaitu:  

 

 



 

 

 

BAB I PENDAHULUAN 

        Bab ini berisikan uraian dari latar belakang,     rumusan masalah, tujuan 

penelitian, fokus penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan 

BAB II KAJIAN TEORITIS 

        Bab ini berisikan kajian terhadap beberapa teori dan referensi yang 

menjadi landasan dalam mendukung studi penelitian ini.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

        Bab ini berisikan mengenai metode penelitian, metode pendekatan, 

metode pengumpulan data, dan metode keabsahan data yang dilakukan 

dalam studi ini.  

BAB IV HASIL PENELITIAN 

         Bab ini berisikan mengenai gambaran umum yang menjelaskan isi 

hasil dari penelitian.  

BAB V PENUTUP 

         Bab ini berisikan temuan studi berupa kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan dan saran rekomendasi dari hasil kesimpulan tersebut 
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